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A. Latar Belakang Masalah

lImu Penegetahuan Alam (IPA) merupakan bagian kehidupan,
secara singkat IPA dapat dapat diartikan pengetahuan yang rasional
tentang alam semesta dengan segala isinya. Hal ini berkaitan dengan
pendapat Samatowa (2010:3) bahwa science dapat diartikan sebagai ilmu
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang ada di alam ini. Menurut Rosa
(2015:50) IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang fenomena alam serta sistemati, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa fakta-fakta atau
konsep-konsep maupun prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Selanjutnya menurut Darmodjo & Kaligis
(1991/1992:3) menjelaskan bahwa IPA berarti “Ilmu tentang Pengetahuan
Alam”. Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar, pengetahuan yang
benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran
ilmu yaitu rasional dan objektif.

Adapun pengetahuan itu sendiri adalah pengetahuan tentang alam
semesta dengan segala isinya, jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan
yang rasional dan objektif tentang alam semesta dan segala isinya.
Pembelajaran IPA di SD hendaknya dapat memupuk dan meningkatkan

rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini dapat membantu mereka



mengembangkan kemampuan brfikir, bertanya dan mencari

jawaban dengan pengalaman kesehariannya.

Seiring berkembanganya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
kehidupan, maka pembelajaran IPA juga harus mengalami perkembangan
dan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar. Proses pembelajarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
dapat memahami alam sekitar secara ilmiah. Sudah seharusnya
pembelajaran di indonesia mengarah pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa (studennt center). Oleh karena itu diperlukan adanya bahan
ajar yang bisa membantu siswa terciptanya proses belajar mengajar yang
optimal salah satunya dengan adanya modul pembelajaran, karena modul
pembalajaran memiiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan siswa

dan dapat memotivasi belajar siswa.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sesui dengan
karakteristik kurikulum 2013, yaitu dalam proses pembelajaran idealnya
dapat melibatkan siswa secara aktif dan tidak hanya menekankan pada
aspek kognitif namun juga aspek psikomotor. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rusmiati (2013) yang menunjukan bahwa modul sebagai
produk pengembangan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti
yang diungkapkan oleh Nasution (2008:205) modul dapat dirumuskan

sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri atau suatu



rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai

sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khsusus dan jelas.

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka agar mereka dapat belajar
sendiri dengan bantuan atu bimbingan yang sedikit dari pendidik.Sejalan
dengan pendapat Gita dkk (2018:30) bahwa modul merupakan salah satu
bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik agar dapat belajar secara
mandiri. Dan menuruT pendapat Amsiah (2017:36) modul pembelajaran
adalah suatu program belajar mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh

peserta didik sendiri secara perseorangan.

Menurut Susanto (2014:163), maka yang dimaksud dengan
pembelajaran inkuiri adalah proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (Stundent Centered) dengan menekankan kepada
kemampuan berpikir kritis, analitik, mencari, menemukan dan mengolah
informasi-informasi dan pengetahuan-pengetahuan sendiri oleh peserta
didik, yang berguna untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi

dalam proses pembelajaran.

Inkuiri  memiliki macam-macam model dalam pembelajaran,
adapaun model pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Sanjaya
(2011:199) yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas dan inkuiri bebas yang

dimodifikasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis inkuiri



terbimbing, dalam pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada
proses mencari dan menemukan , materi pembelajaran tidak diberikan
secara langsung, peran peserta didik dalam strategi adalah mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan hanya

sebagai fasilitator.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 24 Ujung
Gurun Padang pada hari Senin tanggal 8 November 2021, ditemukan
minimnya ketersediaan buku pembelajaran IPA yang ada disekolah atau di
perpustakaan yang membuat siswa sulit untuk mendapatkan sumber
belajar sehingga siswa hanya menerima penjelasan dari guru saja. Dan
peneliti juga menemukan dalam kegiatan pembelajaran IPA guru masih
berperan aktif dalam memberikan materi dengan penerapan metode

ceramah yang kadang-kadang divariasikan dengan tanya jawab.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV C SDN 24
Ujung Gurun diperoleh informasi bahwa siswa tidak diwajibkan membeli
buku pelajaran, dan kalau sudah masuk jam pelajaran IPA siswa terlihat

tidak semangat karena kurang tertarik dengan pembelajaran IPA.

Berdasarkan latar belakang serta observasi dan wawancara yang
dilakukan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri Pada Tema 6

Cita-Citaku Kelas IV SDN 24 Ujung Gurun Padang”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran masi berpusat pada guru (Teacher Center)
2. Guru masi menerapkan metode ceramah yang kadang-kadang
divariasikan dengan tanya jawab.
3. Peserta didik masih menggunakan LKPD dan buku cetak yang hanya
mengutamakan aspek kognitif.
4. Ketersediaan sumber belajar disekolah masih kurang memadai.
5. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis
inkuiri yang menarik bagi siswa.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup permasalahn dan kemampuan peneliti
yang terbatas maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul
pembelajaran IPA berbasis inkuiri pada tema 6 cita-citaku kelas 1V SDN
24 Ujung Gurun Padang.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri
pada tema 6 cita-citaku kelas IV SDN 24 Ujung Gurun Padang yang

valid?



2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri
pada tema 6 cita-citaku kelas 1V SDN 24 Ujung Gurun Padang yang
praktis?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telas dipaparkan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri pada tema 6
cita-citaku kelas IV SDN 24 Ujung Gurun Padang yang valid.

2. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri pada tema 6
cita-citaku kelas IV SDN 24 Ujung Gurun Padang yang praktis.

F. Manfaat Penelitian
Melalui pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri ini,
peneliti berharap dapat bermanfaar bagi baik secara praktis maupun
akademis bagi pihak berikut:

1. Bagi kepala sekolah, sebagai rujukan untuk memberikan motivasi
kepada guru agar lebih kreatif dalam mengambangan bahan pejaran.

2. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran IPA, juga dapat dijadikan rujukan dalam
mengembangkan bahan pelajaran dan penyeslesaian masalah
pembelajaran yang ditemukan dalam kelas.

3. Bagi siswa, unutuk membantu dalam proses pembelajaran IPA melalui

modul yang telah dikembangkan



4. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang bergerak dibidang
pendidikan, diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dalam
mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri, agar
nantinya dapat menjadi guru yang kompeten dibidangnya.

5. Bagi peneliti, sebagai penambah pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat bahan ajar dan media pembelajaran berupa modul.

6. Begi peneliti lain, sebagai sarana penelitian lanjut dan sebagai rujukan.

7. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta
sebagai landasan untuk melanjutkan penelitian ini.

. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk vyang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul

pembelajaran pembelajaran IPA pada materi siklus makhluk hidup dan

manfaat makhluk hidup dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 20-13 pada
materi tema 6, subtema 2, KD 3.2 Membandingkan siklus hidup
makhluk hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan dengan
upaya pelestariannya dan 4.5 Membuat skema siklus hidup beberapa
jenis makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitarnya dan slogan
upaya pelestariannya.

2. Bagian isi modul berisi tentang bagaimana silus makhluk hidup hewan
seperti ayam, kucing, katak, nyamuk, kecoa, belalang, dan bagaimana
manfaat makhluk hidup bagi manusia dan lingkungan.

3. Modul disusun dengan pendekatan inkuiri, dengan sintak :



a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Pada kegiatan ini menyajikan sebuah materi dengan merumuskan
sebuah masalah atau topik yang akan diselidiki dan gambar yang
sesuai dengan materi daur hidup hewan yang akan dipelajari oleh
siswa.

b. Mermuskan hipotesis
Pada kegiatan ini siswa mengajukanjawaban sementara atas
pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengan data.

c. Mengumpulkan data
Pada kegiatan ini siswa mencermati beberapa kumpulan data dang
mengaitkannya terhadap satu pertanyaan yang telah diberikan.

d. Analisis data
Pada kegiatan ini siswa menguji pertanyaan yang telah dirumuskan
dengan menganalisis data yang diperoleh.

e. Membuat kesimpulan
Pada kegiatan ini siswa membuat kesimpulan terhadap data yang

telah diperoleh.

Modul dengan pendekatan Inkuiri ini memuat beberapa komponen
yaitu : cover, kata pengantar, daftar isi, pemetaan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan indikator, uraian materi, latihan atau tugas serta
komponen penutup vyaitu rangkuman, kunci jawaban dan daftar

pustaka.



5.

Isi materi dalam modul dengan pendekatan Inkuiri ini disajikan
menggunakan bahasa yang komunikatif dan tampilan modul di kemas

secara menarik baik dari segi cover maupun dari segi isi.

Jenis tulisan pada modul menggunakan Comic Sans MS, ukuran
tulisannya 12. Dan juga menggunakan gambar-gambar yang menarik

untuk mendukung pembelajaran IPA tersebut



